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Abstrak 

This study aims to describe the application of traditional Minangkabau dance 
techniques to improve the dance ability of SMA Negeri 1 Matur students. This type of 
research is a qualitative research with a descriptive method. The researcher's own 
research instruments are assisted by supporting instruments such as stationery, 
cameras, and flash drives. Data collection techniques are carried out through literature 
studies, observations, interviews, and documentation. Data analysis techniques are data 
collection, data reduction, data presentation and conclusion drawn. The results of the 
study show that the application of basic techniques of traditional dance movements can 
be an effective model for the self-development of students' dance arts in improving the 
dance ability of students' creations at SMA N 1 Matur. The methods used in the self-
development of the art of plate dance creations are demonstrations, lectures and 
practice methods. The application of basic techniques of traditional Minangkabau dance 
movements using the demonstration method can be proven effective in improving the 
dance ability of students' creations at SMA N 1 Matur. Teaching the basic movements of 
traditional dance is a strong foundation for developing a variety of creative dance 
movements. During the performance, it was also seen that the students' ability to dance 
creative dances in accordance with the dance techniques that had been taught was also 
increased. In addition, support from various parties and adjustments in the 
implementation of training are needed to achieve optimal results. These results support 
the research hypothesis and provide important implications for the development of 
dance programs in schools. 
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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan teknik tari tradisional 
minangkabau untuk meningkatkan kemampuan menari tari kreasi siswa SMA Negeri 1 
Matur. Jenis penelitian ini adalah peneltiian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Instrumen penelitian peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen pendukung seperti 
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alat tulis, kamera, dan flashdisk. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik dasar gerak tari tradisional dapat 
menjadi model efektif untuk pengembangan diri seni tari siswa dalam meningkatkan 
kemampuan menari tari kreasi siswa di SMA N 1 Matur. Metode yang digunakan dalam 
pengembangan diri seni tari piring kreasi yaitu metode demontrasi, ceramah dan 
praktek. Penerapan teknik dasar gerak tari tradisional Minangkabau dengan 
menggunakan metode demontrasi dapat terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menari tari kreasi siswa di SMA N 1 Matur. Pengajaran gerak dasar tari 
tradisional menjadi fondasi yang kuat untuk mengembangkan ragam gerak tari kreasi. 
Pada saat penampilan juga terlihat meningkatnya kemampuan siswa menarikan tari 
kreasi sesuai dengan teknik   tari yang sudah diajarkan. Selain itu dukungan dari berbagai 
pihak dan penyesuaian dalam pelaksanaan pelatihan sangat diperlukan untuk mencapai 
hasil yang optimal. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian dan memberikan implikasi 
penting bagi pengembangan program seni tari di sekolah. 

 
Keyword: Tari Tradisional Minangkabau, Tari Kreasi, Pengembangan Diri. 

 

Pendahuluan  

Perndidikan merrurpakan suratur ursaha yang 

dilakurkan sercara sistermatis dalam 

merwurjurdkan surasana berlajar dan merngajar 

agar para perserrta didik mampur urnturk 

merngermbangkan poternsi dirinya. Derngan 

adanya perndidikan maka serserorang akan 

mermiliki kercerrdasan, akhlak murlia, 

kerpribadian, spiritural dan kerterrampilan yang 

berrmanfaat bagi dirinya serndiri dan 

masyarakat. Pada dasarnya sertiap perserrta 

didik mermiliki poternsi yang berrberda-berda 

urntu rk merngermbangkan bakat dan 

kermampuran yang dimilikinya. 

Berrdasarkan urndang-urndang terntang 

sisterm perndidikan nasional kerternturan urmurm 

pasal 1 bagian 1 perndidikan adalah ursaha 

sadar dan terrerncana urnturk merwurjurdkan 

surasana berlajar dari proses permberlajaran agar 

perserrta didik sercara aktif merngermbangkan 

poternsi dirinya urnturk mermiliki kerkuratan 

spiritural, perngerndalian diri, kerpribadian, 

kercerrdasan, akhlak murlia, serrta kerterrampilan 

yang diperrlurkan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Nergara. 

Mernurrurt Oermar Hamalik (2014:13) Turjuran 

Perndidikan itur merru rpakan serperrangkat hasil 

dari perndidikan yang dicapai perserrta didik 

serterlah dilakurkannya proses kergiatan 

perndidikan. Terrkait derngan hal itur, Ferni 

(2014:13) jurga mernyatakan bahwa perndidikan 

merrurpakan bimbingan yang diberrikan olerh 

orang derwasa kerpada perrkermbangan anak 

urnturk merncapai kerderwasaannya derngan 

turjuran agar anak curkurp cakap merlaksanakan 

turgas hidurpnya serndiri tidak derngan banturan 

orang lain. 

Serkolah merrurpakan lermbaga perndidikan 

formal yang digu rnakan serbagai termpat berlajar 

dan merngajar. Mernu rrurt Ni Lurh Purtur Erkayan 

dalam Angerla (2023:159), berlajar adalah 

proses perrurbahan kerpribadian manursia dan 

perrurbahan itur dinyatakan pada naikkan 

kuralitas dan kurantitas perrilakur serperrti naiknya 

kerterrampilan, perngertahuran, sikap, kerbiasaan, 
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permahaman, kerterrampilan, berrpikir dan 

kerterrampilan lainnya. 

Proses berlajar merrurpakan wahana 

Perndidikan dan perngermbangan karakterr yang 

tidak terrpisahkan dari perngermbangan 

kermampuran serni (Su rnaryo dalam Wibowo, 

2012:64). Perndidikan di serkolah tidak hanya 

berrturjuran urnturk mermberntu rk siswa yang 

cerrdas dan berrperngertahu ran tetapi jurga 

mermbernturk siswa yang berrkarakterr derngan 

cara mermbimbing dan merngermbangkan nilai-

nilai moral. Serkolah merrurpakan wahana yang 

erferktif dalam interrnalisasi nilai-nilai moral 

terrhadap siswa (Hamalik, 2014:5). 

Serlain derngan ursaha merningkatkan murtur 

perndidikan di Indonersia, lermbaga perndidikan 

formal diharapkan mernghasilkan manursia 

yang berrkuralitas, urnturk itu r program yang 

disersuraikan urnturk merngermbangkan iklim 

berlajar dan merngajar yang diadakan dilu rar jam 

perlajaran yang dikernal derngan perngermbangan 

diri. Dalam Perraturran Mernterri Perndidikan 

Nasional No. 22 Tahurn 2006, Perngermbangan 

diri burkan merrurpakan mata perlajaran yang 

haru rs diasurh olerh gu rru r. Perngermbangan diri 

berrturjuran memberikan kersermpatan kerpada 

perserrta didik urnturk merngermbangkan dan 

merngerksprersikan diri sersurai derngan 

kerbu rturhan, bakat, dan minat sertiap perserrta 

didik sersurai derngan kondisi serkolah. Kergiatan 

perngermbangan diri difasilitasi dan dibimbing 

olerh konserlor, gurrur ataur ternaga perndidik.  

Berrdasarkan rurmursan di atas dikertahuri 

bahwa perngermbangan diri bu rkan merru rpakan 

mata perlajaran yang haru rs diasurh olerh gurrur. 

Derngan serndirinya kergiatan perngermbangan 

diri jerlas berrberda derngan kergiatan berlajar 

merngajar mata perlajaran wajib. Urmu rmnya 

kergiatan berlajar merngajar sertiap mata 

perlajaran dilaksanakan derngan lerbih 

merngurtamakan kergiatan tatap murka dikerlas, 

sersurai derngan alokasi waktu r yang terlah 

diternturkan berrdasarkan kurrikurlurm di bawah 

tanggurng jawab gurru r yang mermiliki poternsi di 

bidangnya. Serdangkan kergiatan kergiatan 

perngermbangan diri lerbih di lurar jam rergurlar 

merlaluri berrbagai kergiatan di lurar jam berlajar. 

Kergiatan-kergiatan perngermbangan dirilah 

wadah yang terpat bagi siswa-siswi urnturk dapat 

merngermbangkan sertiap poternsi yang merrerka 

miliki (Nurrbayani, 2017:21). 

Mernurrurt Indrayu rda (2012:23) 

perngermbangan diri adalah suratur berntu rk 

kergiatan ataur program khursurs yang dapat 

mermernu rhi kerburturhan perndidikan siswa dan 

merngermbangkan poternsi yang ada pada diri 

siswa terrserburt. Perngermbangan diri serperrti 

serni tari merrurpakan layanan khursurs yang 

diperrurnturkkan urnturk merlayani minat bakat 

siswa di lurar kergiatan proses berlajar merngajar, 

serhingga krerativitas yang dimiliki olerh siswa 

dapat dikermbangkan dalam kergiatan terrserbu rt. 

Perngermbangan diri merrurpakan ajang 

merngermbangkan bakat ataur poternsi yang 

dimiliki siswa, merrurpakan bagian ersernsial dan 

program khu rsurs urnturk memberikan arahan 

yang berrkaitan derngan prakterk Perndidikan 

khursurs. Perngermbangan diri adalah suratur 

kergiatan yang berrtu rju ran memberikan 

kersermpatan kerpada perserrta didik urntu rk 

merngermbangkan dan merngerksprersikan diri 

sersurai derngan kerburturhan, bakat dan minat 

sertiap perserrta didik sersu rai derngan kondisi 

serkolah. (Trinanda & Indrayurda, 2019) 

Perlaksanaan tari tu rrurt hadir dalam 

kurrikurlurm serkolah serbagai kergiatan tambahan 

yang mernyajikan kersermpatan pada siswa 

urnturk mermperrolerh perngalaman-perngalaman 

perndidikan. Salah satur di dalam kurrikurlu rm 

terrdapat perlaksanaan perngermbangan diri 

yang dapat mermbantur merningkatkan 

kermampuran mernari siswa sersurai derngan 

kerburturhan, poternsi, yang diserlernggarakan 

olerh perndidik yang berrkermampuran di serkolah.  
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 Turjuran dari perlaksanaan perngermbangan 

diri adalah serbagai wadah bagi siswa dalam 

merngermbangkan dan merningkatkan 

kermampuran mernari yang ada dalam diri siswa.  

Penelitian ini berru rsaha urnturk mernggali 

bagaimana pernggurnaan terknik tari tradisional 

minangkabaur dapat memberikan dampak 

positif terrhadap perrkermbangan fisik, terknis, 

dan kreratif siswa, serrta bagaimana kombinasi 

antara erlermern tari tradisional dan tari kreasi 

dapat mermperrkaya perngalaman serni tari 

merrerka dalam perlaksanaan perngermbangan 

diri derngan baik. Berberrapa bernturk kergiatan 

perngermbangan diri yang ada di SMAN 1 Maturr 

pada saat ini yaitur dibidang olahraga, 

pramurka, dan serni tari. Anggota yang 

terrgaburng dalam kergiatan perngermbangan diri 

serni tari adalah siswa kerlas X, XI, dan XII. 

Berrdasarkan obserrvasi awal pernurlis pada 

tanggal 8 marert 2024 terntang perngermbangan 

diri di SMA Nergerri 1 Maturr, di serkolah ini 

terrdapat berberrapa  kergiatan perngermbangan 

diri dan banyak mernarik minat siswa urnturk 

mernyalurrkan bakat dan kerterrampilannya, 

salah satur kergiatan perngermbangan diri di SMA 

Nergerri 1 Maturr yaitur serni tari. Dalam 

perlaksanaan kergiatan perngermbangan diri 

pada bidang serni tari yang dilaksanakan satur 

kali dalam serminggur yaitu r sertiap hari jurmat 

dari jam 14.00 sampai 16.00. Dalam 

perlaksanaan kergiatan perngermbangan diri 

pernu rlis merlihat dari berberrapa pernampilan 

tarian-tarian yang ditampilkan serwaktur 

perrpisahan dan acara ervernt-ervernt serkolah 

yang perrnah pernurlis lihat terrdapat siswa yang 

kurrang dan tidak jerlas mernggurnakan terknik 

tari tradisional derngan bernar, serhingga siswa 

haru rs diasah dan diajarkan terknik tari 

tradisonal urnturk bisa melakukan terknik tari 

yang bernar. Mernurrurt gurru r serni burdaya siswa 

kurrang mermperrhatikan kertika perlaksanaan 

tari yang diajarkan olerh gu rrur tari. Ku rrangnya 

permahaman siswa terntang terknik tari terrlihat 

dari sertiap kali pernampilan tari-tari minang 

yang dibawakan, siswa hanya serkerdar 

berrgerrak dan tidak mernampilkan derngan 

terknik tari yang bernar. Olerh karerna itur alasan 

pernurlis mernggurnakan pernerrapan terknik tari 

tradisional derngan mernggurnakan tari kreasi 

yaitur tari piring serbagai bahan ajar dan derngan 

tari piring inilah diaplikasikan terknik tari 

tradisional derngan mernggurnakan mertoder 

dermontrasi. 

Serlain itur, waktur perlaksanaan 

perngermbangan serni tari tidak terrtata derngan 

baik, perngermbangan diri tidak diternturkan 

kapan jadwalnya terrkadang hanya dilakurkan 

kertika ada maur acara ataur ervernt-ervernt 

serkolah. Maka dari itur, derngan tidak 

terraturrnya waktur perlaksanaan perngermbangan 

diri mermburat siswa yang melakukan tarian 

tidak mernerrapkan terknik tari derngan bernar 

serwaktur perngermbanagn diri di lakurkan karerna 

terrbatasnya waktur perlaksanaan di serkolah. 

Adapurn sarana yang digurnakan dalam 

kergiatan perngermbangan diri ini adalah 

mernggurnakan handphoner dan sperakerr, 

kergiatan tidak dilakurkan derngan 

mernggurnakan alat mursik yang ada di serkolah 

karerna tidak adanya binaan dalam bidang 

mursik. 

Olerh serbab itur, derngan adanya 

perlaksanaan perngermbangan diri serni tari di 

SMA Nergerri 1 Maturr ini diharapkan dapat 

merningkatkan kermampuran mernari tari yang 

ada dalam diri siswa, khursursnya dalam 

merningkatkan kermampuran mernari tari kreasi 

siswa. Hal ini dapat diwurjurdkan derngan 

merlibatkan perserrta didik sercara langsurng 

urnturk mermpraktikkan materri yang diberrikan, 

kermurdian siswa diberri kersermpatan urntu rk 

dapat melakukan terknik tari yang surdah 

diajarkan. 
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Metode  
Jernis penelitian ini adalah pernerltiian 

kuralitatif derngan mertoder derskriptif. Molerong 

(2006:211) mertoder derskriptif adalah bagian 

terrpanjang berrisi sermura perristiwa dan 

perngalaman yang diderngar dan dilihat serrta 

dicatat serlerngkap-lerngkapnya dan objerktif. 

Objerk penelitian ini adalah siswa yang 

merlaksanakan kergiatan perngermbangan diri 

siswa SMA Nergerri 1 Maturr yang difokurskan 

pada pernerrapan terknik tari merlaluri 

perlaksanaan perngermbangan diri. Instrurmern 

penelitian peneliti serndiri dan dibantu r derngan 

instrurmern perndurkurng serperrti alat turlis, 

kamerra, dan flashdisk. Molerong (2011:168) 

merngatakan bahwa dalam penelitian ku ralitatif 

serbagai instrurmern yang mermpurnyai 

kerdu rdurkan dalam penelitian serbagai 

perrerncana, perlaksana, perngu rmpu rlan data, 

pernafsir data dan pada akhirnya mernjadi 

perlopor hasil penelitian. Terknik perngurmpurlan 

data dilakurkan merlalu ri stu rdi purstaka, 

obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi. 

Terknik analisis data adalah perngu rmpurlan data, 

rerdu rksi data, pernyajian data dan pernarikan 

kersimpurlan. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Penerapan Teknik Tari  Tradisional 
a. Pertemuan Pertama 

Pada perrtermuran perrtama ini peneliti 

berrtindak serbagai gurrur perlatih dan gurrur 

permbina merngamati. Serberlurm mermurlai 

kergiatan peneliti merngurmpurlkan siswa di 

dalam kerlas, peneliti memberikan 

aprersiasi kerpada siswa yang hadir. Pada 

perrtermuran ini materri yang diajarkan 

kerpada siswa adalah terknik gerrak dasar 

tari. Serberlurm itur peneliti merminta kerpada 

siswa urnturk melakukan permasanan 

terrlerbih dahurlur, serterlah permanasan 

peneliti merngajarkan 3 terknik gerrak  dasar 

tari ,derngan gerrakan perrtama peneliti 

merndermontrasikan  gerrakan pitunggua, 

posisi awal badan tergak,kermurdian kaki 

kanan diburka 45 derrajat lalur kaki kanan 

ditarik kerberlakang derngan badan 

mernghadap ker kanan lalur kaki diterkurk dan 

mermberntu rk pitunggua turrurn dura, posisi 

tangan diangkat serjajar derngan bahur 

mermberntu rk su rdurt sikur-sikur. Bergitur jurga 

serbaliknya. Serterlah peneliti merngajarkan 

gerrak gerrakan perrtama, siswa mernirurkan 

gerrakan perrtama yang surdah 

didermontrasikan. 

Serlanjurtnya peneliti mermperrhatikan siswa 

dalam melakukan gerrak dan 

mermbernarkan gerrakan yang kurrang terpat 

yaitu r ada berberrapa orang yang posisi kaki 

nya tidak diterkurk dan posisi badan tidak 

melakukan pitunggua derngan bernar. 

Serterlah peneliti mermbernarkan gerrakan 

peneliti merminta siswa urnturk kermbali 

merngurlang gerrakan perrtam derngan 

gerrakan yang bernar. 

Serterlah itur peneliti merlanjurtkan derngan 

gerrakan kerdura yaitur lapiah jerrami,peneliti 

merndermontrasikan dimurlai dari Kaki 

kanan merlangkah kerderpan sambil tangan 

kiri direrntangkan kerderpan dan tangan 

kanan ditarik kerderpan dada,kaki kiri 

diangkat kerberlaknag derngan tangan kiri 

yang masih sama serdangkan tangan kanan 

dibawa kerbawah. Posisi kaki dibawa 

kerderpan derngan tangan dipurtar tangan 

kanan kerarah atas dan kiri kerarah 

bawah.lalur posisi kaki masih sama derngan 

tangan kiri mernhadap kerbawah dan 

tangan kanan terpat diserberlah pinggang. 

Posisi kaki mermbernturk pitunggua 

berlakang derngan tangan kiri dipurtar 

kerdalam merlaluri bawah terlinga lurru rs 

mernghadap kerderpan. Kaki kiri 

dilangkahkan kerberlakang derngan posisi 

tangan yang sama.kermurdian kaki kanan 
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diangkat derngan tangan kiri masih sama 

serdangkan tangan kanan diangkat keratas, 

kaki masih sama derngan kerdu ra tangan 

dipurtar kerlurar derngan jari tangan 

mernghadap bawah. Serterlah peneliti 

merngajarkan gerrakan kerdura, siswa 

mernirurkan gerrakan kerdu ra yang surdah 

peneliti dermontrasikan. 

Serlanjurtnya peneliti merngajarkan gerrakan 

kertiga yaitur terknik simpier, di mana posisi 

awal tergak, kermu rdian kaki diterkurk ataur 

mermakai sikap pitunggua derngan kaki 

kanan disilang kerderpan derngan hadap 

serrong sambil merngayurnkan tangan 

kerderpan sercara berrlawanan kerarah kiri 

kermurdian kerarah kanan bergitur 

serterrursnya. Sama serperrti serberlu rmnya 

peneliti jurga mermperrhatikan siswa dalam 

melakukan gerrak dan mermbernarkan 

gerrakan yang kurrang terpat. 

Gerrakan kerermpat yaitur  anak main derngan 

posisi awal pitunggua turru rn dura,tangan 

serberlah kanan dipinggang kermurdian 

masurk hiturngan perrtama derngan tangan 

kanan diayurnkan kerderpan dan kaki kanan 

merlangkah kerderpan,kaki kiri dilangkahkan 

kerderpan derngan posisi tangan yang tertap 

lalur kaki kiri dimurndu rrkan kerberlakang 

derngan badan diagonal dan tangan 

disaturkan diderpan dada. Posisi kaki tertap 

dan tangan kanan dibu rka serlerbar bahur 

derngan terlapak tangan mernghadap 

kerderpan.Posisi kaki masih sama derngan 

tangan mermburka keratas dan jari tangan 

mernghadap kerbawah. Derngan posisi kaki 

masih sama derngan tangan kiri lurrurs 

kerderpan derngan tangan kanan ditarik 

kerderpan dada,lalu r posisi kaki masih sama 

derngan tangan kiri masih lurrurs kerderpan 

derngan tangan kanan tarik kersamping 

kanan, derngan kaki yang sama dan tangan 

kanan dan kiri dipurtar dan kermbali 

kerposisi sermurla. Serterlah peneliti 

merngajarkan gerrakan kerermpat siswa 

mernirurkan gerrakan yang surdah 

didermontrasikan. 

Serterlah siswa mampur melakukan gerrakan 

perrtama, kerdu ra, kertiga dan kerermpat 

derngan bernar, peneliti merminta siswa 

urntu rk melakukan gerrak dari awal sampai 

derngan gerrakan kerermpat. Pada 

perrtermuran ini peneliti merlihat siswa 

surdah bisa melakukan terknik gerrak dasar 

derngan bernar walaurpurn ada berberrapa 

siswa yang masih berlu rm bisa melakukan 

derngan gerrakan terknik yang bernar.  

Pada akhir perrtermu ran peneliti merminta 

siswa urnturk berrkurmpurl dan durdurk di 

terngah ru rangan urnturk mernyampaikan 

berberrapa persan,yaitur merngingatkan 

kermbali kerpada siswa urnturk perrtermuran 

serlanjurtnya,  dimana siswa harurs berlajar 

lagi dirurmah,mernghafal terknik yang surdh 

diajarkan pada perrtermuran hari ini agar 

perrtermuran serlanjurtnya bisa mermperlajari 

terknik gerrakan dasar tari barur yang akan 

diberrikan.               

b. Pertemuan Kedua  
Pada perrtermuran kerdura perlatih 

merngurmpurlkan siswa di rurangan. Sama 

serperrti serberlurmnya siswa diminta urntu rk 

melakukan permanasan terrlerbih dahurlu. 

Serterlah permanasan peneliti merminta 

siswa urnturk istirahat serjernak, serberlu rm 

mermu rlai terknik gerrakan yang barur, 

peneliti merminta siswa berrdiri dan 

merlanjurtkan proses latihan dimana siswa 

merngurlang gerrakan serberlurmnya urntu rk 

diervalurasi dan dibernarkan sikap turbu rh 

yang kurrang terpat. 

Serlanjurtnya peneliti mermperrhatikan siswa 

dalam melakukan gerrak dan 

mermbernarkan gerrakan yang kurrang terpat 

pada gerrakan ini yaitur ada siswa yang 
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melakukan gerrak di bagian tangan yang 

tidak serjajar derngan bahu r dan ada kaki 

yang yang tidak dibu rka pada saat tangan 

serjajar derngan bahur. Serterlah peneliti 

mermbernarkan gerrakan peneliti merminta 

kerpada siswa urnturk kermbali merngurlang 

gerrakan kerermpat derngan gerrakan yang 

bernar. 

Serlanjurtnya gerrakan kerlima yaitur cabiak 

kain derngan posisi awal mermbernturk 

pitunggua turrurn dura,dimurlai derngan 

hiturngan 1 derngan posisi tangan diderpan 

dada,tangan yang berrada diderpan dada 

terrserburt perrlahan dipurtar kerderpan 

dibagian perrgerlangannya dan kaki serdikit 

diburka serlerbar bahur. Perrgerlangan tangan 

serlanjurtnya dipurtar kerarah dalam, 

perrgerlangan tangan yang terlah dipurtar 

kermurdian dilurrurskan kerarah kanan dan 

kiri, kermurdian tangan diterkurk disamping 

kerpala derngan arah serrong dan arah 

kerpala tertap mernghadap ke rderpan. Lalur 

tangan yang diterkurk tadi diangkat lurrurs 

keratas derngan mernghadap kerarah kanan 

dan kaki kanan diterkurk kersamping 

serdangkan kaki kiri lu rrurs. Kermurdian 

tangan kanan diterkurk dibagian pinggang 

serberlah kiri serdangkan tangan kiri lurrurs 

kerderpan serjajar derngan bahur. Serterlah 

peneliti merngajarkan gerrakan kerermpat 

siswa mernirurkan gerrakan yang surdah 

didermontrasikan. 

Serlanjurtnya peneliti mermperrhatikan siswa 

dalam melakukan gerrak dan 

mermbernarkan gerrakan yang kurrang terpat. 

Dilihat dari perrgerlangan tangan 

serlanjurtnya dipurtar kerarah dalam, 

perrgerlangan tangan yang terlah dipurtar 

kermurdian dilurrurskan kerarah kanan dan kiri 

siswa tidak melakukannya derngan baik, 

serterlah diperrbaiki terkniknya siswa diminta 

kermbali melakukan gerrakan terrserbu rt. 

Gerrakan kerernam yaitu r turdurang aia pada 

posisi awal pitunggua turrurn dura,derngan 

posisi kerdura tangan lu rrurs kerderpan serjajar 

derngan bahu r serdangkan tangan kiri 

diterkurk berrada diatas kerpala.kermurdian 

kaki kanan diinjit derngan merlangkah 

kerderpan dimurlai masurk hiturngan 

perrtama.lalu r kaki kiri diinjit derngan 

merlangkah kerderpan bergitur serlanjurtnya 

sercara berrgantian.hal terrserburt dilakurkan 

1X8 kerderpan, 1X8 kerberlakang derngan arah 

tangan yang berrberda,berrgerrak kersamping 

kanan tangan kiri diterkurk diatas kerpala 

serdangkan tangan kanan lurrurs kersamping 

serjajar derngan bahur dan kaki kiri 

disilangkan kersamping derngan posisi kaki 

kanan diinjit disamping kiri, dilakurkan 1X8 

kersamping kanan dan kersamping kiri 

sercara berrgantian. Serterlah peneliti 

merngajarkan gerrakan kerernam, siswa 

mernirurkan gerrakan yang surdah 

didermontrasikan. Serlanjurtnya sama 

serperrti serberlurmnya peneliti jurga 

mermperrhatikan siswa dalam melakukan 

gerrak dan mermbernarkan gerrakan yang 

kurrang terpat. Pada bagian kaki ada siswa 

yang tidak injit kakinya dan diperrbaiki 

langsurng olerh peneliti.  

Serlanjurtnya terknik  kerturjurh yaitur pijak 

baro derngan posisi awal pitunggua turru rn 

dura,kermurdian posisi kerdura tangan diterku rk 

diderpan dada derngan posisi yang 

berrlawanan,kaki kanan diterkurk kerderpan 

dan diinjit,serdangkan kerdura tangan lurru rs 

serjajar bahu r kiri dan kanan derngan arah 

terlapak tangan yang berrlawanan. Serterlah 

kaki kanan diinjit sercara berrgantian kaki 

kiri purla yang diinjit kerderpan derngan 

tangan lu rrurs kerderpan serjajar bahur derngan 

arah terlapak tangan yang berrlawanan. 

Serterlah peneliti merngajarkan gerrakan 

terrakhir siswa merniru rkan gerrakan terrakhir 
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yang surdah peneliti dermontrasikan. 

Serlanjurtnya peneliti mermperrhatikan siswa 

dalam melakukan gerrak, hanya serdikit 

siswa yang kurrang terpat melakukannya 

derngan bernar. 

Serlanjurtnya peneliti merndermontrasikan 

terknik terrakhir yaitu r langkah panjang 

derngan posisi perrtama pitunggua turrurn 

dura, kermurdian masurk hiturngan perrtama 

derngan kaki kanan diangkat diberlakang 

kaki kiri dan tangan disaturkan derpan dada 

derngan jari tangan mernghadap kerlurar. 

Kaki kanan dilangkahkan ker derpan dan 

durdurk derngan posisi kaki kiri berrada di 

bawah kaki kanan dan tangan kiri di bawah 

serrta kanan di atas, bergitur serlanjurtnya 

derngan awalan serberlah kiri. Kermurdian kaki 

diinjitkan merloncat kerarah kiri derngan 

mermbernturk pitunggua, kaki serberlah kiri 

kerarah diagonal dan tangan direrntangkan 

derngan tangan kanan keratas dan kiri 

kerbawah, dilakurkan sercara berrgantian 

derngan posisi tangan yang sama. Serterlah 

peneliti merngajarkan gerrakan terrakhir 

siswa mernirurkan gerrakan terrakhir yang 

surdah peneliti dermontrasikan. 

Pada perrtermuran kerdura ini  terntang 

pernerrapan terknik tari tradisional  peneliti 

merlihat kerterrampilan siswa dalam 

melakukan gerrak su rdah mampur 

mernampilkan derngan terknik tari   yang 

bernar,posisi kaki,tangan dan badan surdah 

terrkihat jerlas serrta tidak ada lagi siswa 

yang tidak hafal dan mermahami terknik 

dari awal sampai akhir. Serlanjurtnya 

peneliti memberikan persan dan 

memberikan urntu rk perrtermuran 

serlanjurtnya akan mernerrapkan terknik tari 

tradisional yang diaplikasikan kerdalam tari 

piring kreasi. Siswa diminta urnturk tertap 

merngurlang dan mernghafal terknik tari yang 

surdah diajarkan agar pada perrtermuran 

serlanjurtnya siswa akan lerbih murdah 

mernerrapkan ker dalam tarian terrserburt. 

Pada perrtermuran kerdura ini peneliti merlihat 

siswa dalam melakukan gerrak surdah murlai 

mermbaik dan hanya serdikit siswa yang 

melakukan terknik yang kurrang terpat. Pada 

akhir perrtermuran sama serperrti serberlurmnya 

peneliti merminta siswa urnturk berrkurmpurl 

dan du rdurk dalam rurangan urntu rk 

mernyampaikan berberrapa persan urntu rk 

melakukan gerrakan terknik derngan bernar 

dan merngingatkan kermbali pada siswa 

urntu rk merngurlang dan mernghafal terknik 

terrserburt di rurmah agar pada perrtermuran 

serlanjurtnya bisa mermperlajari gerrakan 

yang barur. 

c. Pertemuan ketiga  
Pada perrtermuran kertiga perlatih 

merngurmpurlkan siswa di lapangan dan 

melakukan proses di lapangan terrserbu rt. 

Serterlah permanasan peneliti merminta 

siswa urnturk istirahat serjernak, serberlu rm 

mermu rlai tari piring yang akan  

diaplikasikan, peneliti merngurmpurlkan 

siswa di lapangan dan melakukan proses di 

lapangan terrserburt urnturk mernarikan tari 

piring kreasi derngan mernerrapkan terknik 

tari tradisional yang surdah diajarkan. 

Peneliti merndermontrasikan gerrak tari 

piring dari ragam gerrak perrtama. 

Kermu rdian siswa merngikurti dan 

mermprakterkkan gerrak terrserburt. Pada 

awal gerrakan siswa diminta urntu rk 

melakukan pitunggua 2 urnturk mermurlai 

gerrakan derngan posisi tangan dibawah 

dada derngan tangan disilang ,kermurdian 

siswa berrlari kerarah derpan derngan posisi 

tangan kiri dikiri atas  dan tangan kanan di 

samping serjajar derngan bahur derngan arah 

kerpala kersamping kanan. Serlanjurtnya 

gerrakan mermurtar piring sambil arah 

kerbawah derngan posisi badan dipurtar 
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mernghadap lingkaran derngan posisi 

tangan diatas kerpala yang diturndurkkan 

dan kaki kanan disilang. Kermu rdian 

melakukan gerrakan mermurtar piring sambil 

berrjalan merngerlilingi lingkaran terrserburt.  

Serterlah sermura gerrakan diajarkan kerpada 

siswa peneliti mermperrhatikan siswa 

dalam melakukan gerrak dan mermperrbaiki 

terknik yang salah. 

Akhir perrtermuran peneliti merminta siswa 

urnturk mernghafal gerrakan di rurmah, 

serterlah itur peneliti merngingatkan kerpada 

siswa urnturk latihan serlanjurtnya dan 

peneliti mernurtu rp kergiatan derngan 

merngurcapkan salam serrta 

mermperrsilahkan siswa berrdoa dan purlang 

ker rurmah masing-masing. 

d. Pertemuan ke Empat 
Perrtermuran kerermpat peneliti 

merngurmpurlkan siswa di lapangan dan 

melakukan proses di lapangan terrserburt 

urnturk mernarikan gerrak lanjurtan dari tari 

piring kreasi derngan mernerrapkan terknik 

tari tradisional yang surdah diajarkan.  

Serlanjurtnya peneliti merngingatkan 

kermbali gerrakan serberlurmnya dan terknik 

dalam mernari, serterlah itu r peneliti 

mernambah materri serlanjurtnya dan 

memberikan gerrakan serlanju rtnya sampai 

akhir. Serterlah sermu ra gerrakan 

didermontrasikan dan siswa 

mermprakterkkannya dari awal gerrakan 

sampai akhir dan peneliti mermperrhatikan  

gerrakan siswa terrserbu rt dan terrlihat surdah 

mernarikan tarian jau rh lerbih baik daripada 

serberlurmnya.Pada perrtermuran terrakhir ini 

peneliti merlihat kerterrampilan siswa dalam 

melakukan gerrak, siswa surdah mampur 

mernampilkan gerrak derngan terknik tangan 

dan kaki yang bernar  merskipurn ada 

berberrapa siswa yang lu rpa gerrak . 

Merskipurn bergitur peneliti memberikan 

aprersiasi serlurrurh siswa dalam kergiatan 

perngermbangan diri serni tari. Perngermbang 

diri adalah suratur kergiatan yang berrturjuran 

urntu rk memberikan kersermpatan kerpada 

perserrta didik u rntu rk merngermbangkan dan 

merngerksprersikan diri sersurai derngan 

kerbu rtu rhan, bakat dan minat sertiap 

perserrta didik sersu rai derngan kondisi 

serkolah. (Sari & Asriati, 2020) 

Pada akhir perrtermu ran sama serperrti 

serberlurmnya peneliti merminta siswa urntu rk 

berrkurmpurl dan durdurk urnturk mernyampaikan 

berberrapa persan yaitur urntu rk tertap merngurlang 

gerrakan dirurmah, peneliti jurga memberikan 

aprersiasi dan masu rkanyang mermotivasi siswa 

urnturk tertap merngiku rti perngermbangan diri serni 

tari. Peneliti jurga merngurcapkan terrimakasih 

kerpada siswa karerna surdah mermbantur dan 

berkerrja sama serlama penelitian berrlangsurng. 

Dan peneliti mernu rturp kergiatan derngan 

merngurcapkan salam serrta mermperrsilahkan 

siswa berrdoa dan pu rlang ker rurmah masing-

masing. 

2. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan  
Ervalu rasi dari perlaksanaan kergiatan 

perngermbangan diri di SMA N 1 Matu rr ini dapat 

dilihat dari program pe rlatihan ini, siswa 

menunjukkan perningkatan yang signifikan 

dalam kermampu ran mernari tari kreasi. Hal ini 

dapat terrcerrmin dalam aspe rk terknik tari 

tradisional yaitu r: 

a. Pitunggua, siswa merngalami perningkatan 
dalam terknik kerserimbangan dan 
flerksibilitas serterlah mermprakterkkan 
Terknik tari. 

b. Lapiah Jerrami, siswa menunjukkan 
perningkatan dalam kercerpatan dan 
kerterpatan gerrakan. 

c. Simpier, perningkatan kerlincahan dan 
koordinasi gerrakan terrlihat pada siswa. 

d. Anak Main, terknik ini mermbantur siswa 
dalam mermahami ritmer dan sinkronisasi 
gerrakan. 
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e. Cabiak Kain, perningkatan dalam kerkuratan 
otot kaki dan control gerrakan. 

f. Pijak Baro, siswa merngalami perningkatan 
dalam Terknik dasar langkah dan posisi 

turburh. 
g. Turdurang Aia, terknik ini mermbantu r siswa 

urnturk merningkatkan kerterpatan dan 
kanggurnan gerrakan dalam mernarikan tari  

h. Langkah Panjang, terknik ini mermbantur 
siswa dalam merngermbangkan kerkuratan 
kaki dan kerserimbangan. 

Perningkatan kerterrampilan terknis dimana 

siswa mampur melakukan terknik-terknik dasar 

derngan lerbih baik, menunjukkan perningkatan 

dalam kerserimbangan, flerksibilitas, kercerpatan, 

kerlincahan, kerkuratan dan kontrol gerrakan. 

Perningkatan kerterrampilan ermosional dan 

ritmis dimana siswa lerbih mampur 

merngerksprersikan ermosi nerlaluri tarian dan 

mernari derngan ritmer yang sersurai derngan 

mu rsik. Kerperrcayaan diri dan motivasi dimana 

dilakurkan wawancara derngan gurrur dan siswa 

menunjukkan bahwa merrerka merrasa lerbih 

perrcaya diri dan terrmotivasi dari urnturk 

berrpartisipasi dalam kergiatan serni tari.  

Perningkatan ini menunjukkan bahwa 

turjuran penelitian yaitur urntu rk merningkatkan 

kermampuran mernari tari kreasi merlaluri 

pernerrapan terknik tari tradisional minangkabaur 

terlah terrcapai. Siswa tidak hanya 

merngermbangkan kerterrampilan terknis, tetapi 

jurga mampur merngintergrasikan asperk 

ermosional dan ritmis dalam tarian merrerka. 

Pada saat serberlurm pernerrapan terknik tari 

tradisional minangkabaur derngan 

mernggurnakan mertoder dermontrasi, siswa di 

SMA N 1 Maturr mermiliki permahaman yang 

minim terntang terknik tari tradisional 

minangkabaur. Banyak siswa yang berlurm 

merngernal gerrakan dasar serperrti gerrakan 

tangan, posisi kaki, pitunggua, lapiah jerrami 

cabiak kain dan lainnya yang berrdampak pada 

kermampuran merrerka dalam mernari tari kreasi. 

Serterlah mertoder dermontrasi diterrapkan, siswa 

mampur mermahami dan mernerrapkan gerrakan 

dasar tari tradisonal minangkabaur derngan 

lerbih baik. 

Hal ini terrlihat dari ervalurasi yang 

menunjukkan perningkatan kermampuran dalam 

merngiderntifikasi dan melakukan gerrakan 

dasar terrserburt derngan lerbih murdah 

mermahami dan merngingat gerrakan serterlah 

merlihat sercara langsurng.  

Pada tahap perlaksanaan kergiatan 

perngermbangan diri serni tari di SMA N 1 Matu rr 

surdah berrjalan derngan baik dan berrurpaya 

sermaksimal murngkin dalam kergiatan 

perngermbangan diri serni tari sersurai derngan 

jadwal. 

3. Penampilan  
Didalam kergiatan perngermbangan diri serni 

tari di SMA N 1 Maturr, serterlah melakukan 

proses latihan siswa yang ikurt dalam 

perngermbangan diri akan tampil pada acara 

serkolah yaitu r kergiatan HUrT SMA N 1 Matu rr 

dan acara pernyamburtan lainnya. Pada 

kergiatan serkolah terrserbu rt mernampilkan tari 

piring yang surdang diperlajari dan dilatih 

serlama 1 bu rlan. 

Hal ini memberikan kontribursi yang 

siginfikan dalam merningkatkan kerserimbangan, 

flerksibilitas, kercerpatan, kerlincahan, kerkuratan 

dan kontrol gerrakan siswa yang terrburkti erfktif 

dalam merningkatkan kermampuran mernari tari 

kreasi siswa. Siswa dapat merlihat langsurng dan 

mernirur gerrakan derngan lerbih akurrat, yang 

mermbantur dalam permahaman merndalam 

terntang terknik tari tradisional. Derngan 

mermahami gerrak dasar tari tradisional, siswa 

mermiliki dasar yang kurat urntu rk 

merngermbangkan ragam gerrak tari kerrasi. 

Mertoder dermontrasi mernciptakan 

permberlajaran yang lerbih interraktif dan 

partisipatif. Siswa terrlibat sercara aktif dalam 

proses berlajar, merlihat dermontrasi langsurng 
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dan kermurdian mermpraktikkan gerrakan 

terrserburt.Dilihat dari hasil penelitian merlaluri 

pernampilan ada 3 orang yang hanya tidak 

melakukan terknik tari derngan baik, itu r surdah 

lerbih baik daripada serberlurmnya. Perningkatan 

ini menunjukkan bahwa turju ran penelitian 

yaitu r urnturk merningkatkan kermampu ran mernari 

tari kreasi merlaluri pernerrapan terknik tari 

tradisional minangkabau r terlah terrcapai. Siswa 

tidak hanya merngermbangkan kerterrampilan 

terknis, tetapi jurga mampur merngintergrasikan 

asperk ermosional dan ritmis dalam tarian 

merrerka yang menunjukkan pencapaian yang 

sersurai derngan permberlajaran serni tari.  

Kesimpulan 
Berrdasarkan hasil perlatihan yang terlah 

dilakurkan peneliti terntang Pernerrapan Terknik 

Tari Tradisional urntu rk Merningkatkan 

Kermampuran Mernari Tari Kreasi dalam 

Perlaksanaan Perngermbangan Diri Siswa di SMA 

Nergerri 1 Maturr dapat disimpurlkan merlaluri 

obserrvasi dan wawancara serrta prakterk 

langsurng merlaluri pernerrapan terknik dasar 

gerrak tari tradisional dapat mernjadi moderl 

erferktif urnturk perngermbangan diri serni tari 

siswa dalam merningkatkan kermampuran 

mernari tari kreasi siswa di SMA N 1 Maturr. 

Mertoder yang digurnakan dalam 

perngermbangan diri serni tari piring kreasi yaitur 

mertoder dermontrasi, cerramah dan prakterk. 

Serbagaimana mernurru rt Alhamurddin (2019:87) 

Perngermbangan diri merrurpakan kergiatan yang 

berrturjuran memberikan kersermpatan kerpada 

perserrta didik urnturk merngermbangkan dan 

merngerksprersikan diri sersurai derngan kondisi 

serkolah. 

Dapat disimpurlkan bahwa pernerrapan 

terknik dasar gerrak tari tradisional 

minangkabaur derngan mernggurnakan mertoder 

dermontrasi dapat terrburkti erferktif dalam 

merningkatkan kermampu ran mernari tari kreasi 

siswa di SMA N 1 Maturr. Perngajaran gerrak 

dasar tari tradisional mernjadi fondasi yang 

kurat urntu rk merngermbangkan ragam gerrak tari 

kreasi. Pada saat pernampilan jurga terrlihat 

merningkatnya kermampuran siswa mernarikan 

tari kreasi sersurai derngan terknik   tari yang 

surdah diajarkan. Serlain itur durkurngan dari 

berrbagai pihak dan pernyersuraian dalam 

perlaksanaan perlatihan sangat diperrlurkan 

urnturk merncapai hasil yang optimal. Hasil ini 

merndurku rng hipotersis penelitian dan 

memberikan implikasi pernting bagi 

perngermbangan program serni tari di serkolah. 
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